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BAB III 

METODE LAPORAN KASUS 

 

A. Jenis Laporan Kasus 

Jenis atau metode laporan yang digunakan adalah studi penelaah kasus 

(Case Study). Studi kasus dilakukan dengan cara meneliti suatu permasalahan 

melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit tunggal disini berarti 

satu orang. Sekelompok penduduk yang terkena suatu masalah. Unit yang 

dijadikan kasus tersebut secara mendalam di analisis baik dari segi yang 

berhubungan deengan keadaan kasus itu sendiri, faktor-faktor yang 

mempengaruhi, kejdiankejadian khusus yang muncul sehubungan dengan 

kasus, maupun tindakan dan reaksi kasus terhadap suatu perlakuan atau 

pemaparan tertentu. Meskipun didalam studi kasus ini yang diteliti hanya 

berbentuk unit tunggal, namun dianalisis secara mendalam dengan 

menggunakan metode pemecahan masalah (Notoatmodjo, 2015).  

Judul Studi Kasus “Asuhan kebidanan berkelanjutanpada Ny. E.A 

G1P0A0AH0 di Puskesmas Batakte”. Studi kasus menggunakan metode 

penelaah kasus terdiri dari unit tunggal (satu orang). Meskipun didalam studi 

kasus ini yang diteliti hanya bentuk unit tunggal, namun dianalisis secara 

mendalam dengan metode 7 Langkah Varney dan SOAP (Pengkajian data 

Subyektif, Obyektif, Analisis data, dn Penatalaksanaan) 

B. Lokasi Dan Waktu  

1. Lokasi  

Pada kasus ini tempat pengambilan studi kasus dilakukan di Puskesmas 

Batakte Kupang Barat 

2. Waktu  

Pelaksanaan studi kasus dilakukan pada periode 05 Februari S/D 20 Maret 

2025 
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C. Subyek Laporan Kasus 

Dalam penulisan laporan studi kasus ini subyektif merupakan orang yang 

dijadikan sebagai responden. Subyek Pengambilan kasus berkelanjut ini mulai 

dari ibu hamil sampai pada keluaraga berencana, dan yang menja subyek 

dalam penelitian ini adalah Ny. E.A G1P0A0AH0 

D. Instrumen Laporan Kasus 

Instrumen merupakan alat pantau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik dalam arti kata cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah (Notoatmodjo, 2015).  

Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi dalam bentuk format asuhan kebidanan pada ibu hamil 

sesuai dengan Kepmenkes Nomor 938/Menkes/SK/VIII/2007 sebagai berikut : 

1. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan observasi dan 

pemeriksaan fisik dalam memberikan asuhan kebidanan yaitu : 

a. Kehamilan: timbangan berat badan, pengukur tinggi badan, pita lila, 

tensimeter, stetoskop, termometer, jam tangan, doppler, jelly, tissue, 

pita centimeter, refleks hammer. 

b. Persalinan: 

1) Partus set : klem tali pusat 2 buah, gunting tali pusat 1 buah, 

gunting episiotomy 1 buah, ½ kocher1 buah, handscoon 1 pasang 

dan dispo 3 cc. 

2) Heacting set: naldfuder 1 buah, gunting benang 1 buah, pinset 

anatomis 1 buah, jarum otot dan jarum kulit, handscoon 1 pasang 

dan dispo 5 cc. 

3) Alat pelindung diri : penutup kepala, kacamata, celemek, sepatu 

boot. 

4) Air mengalir untuk mencuci tangan, sabun serta handuk. 

5) Nifas: tensimeter, termometer, jam tangan 



 

106 

6) Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan wawancara 

adalah format asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, nifas dan 

bayi baru lahir dan pulpen. 

7) Alat dan bahan yang digunakan untuk dokumentasi adalah buku 

KIA, status pasien dan register kohort serta buku asuhan 

kebidanan. 

2. Wawancara  

Alat dan bahan yang digunakan untuk wawancara yaitu : 

a. Format asuhan kebidanan pada ibu hamil 

b. Format asuhan kebidanan pada ibu bersalin 

c. Format asuhan kebidanan pada ibu nifas 

d. Format asuhan kebidanan pada bayi baru lahir 

e. Kartu Menju Sehat 

f. Balpoint 

3. Dokumentasi 

Alat dan bahan yang diguakan untuk melakukan studi dokumentasi adalah 

catatan medik dan status pasien 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data primer 

a. Observasi  

Metode pengumpulan data melalui suatu pengamatan dengan 

menggunakan panca indra maupun alat sesuai format asuhan 

kebidanan pada ibu hamil yang data obyektif meliputi : Keadaan 

Umum, TandaTanda Vital (Tekanan darah, Suhu, Pernapasan dan 

Nadi), Penimbangan Berat Badan, pengukuran tinggi badan, 

pengukuran Lingkar lengan atas, pemeriksaan fisik (kepala, leher, 

dada, posisi tulang belakang, abdomen, ekstremitas). 

Pemeriksaan kebidanan (palpasi uterus Leopold I-IV dan 

Auskultasi Denyut Jantung Janin). 

b. Wawancara 
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Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dimana peneliti mendapat keterangan atau 

pendirian secara lisan dari seseorang sasaran peneliti (responden) atau 

bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut 

(Notoatmodjo, 2015). Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang lengkap dan akurat melalui jawaban tentang masalah- 

masalah yang terjadi pada ibu hamil. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 

sesuai format asuhan kebidanan pada ibu hamil yang berisi pengkajian 

meliputi : anamnesa identitas, keluhan utama, riwayat menstruasi, 

riwayat penyakit dahulu, dan riwayat psikososial. 

2. Data Sekunder 

Data ini diperoleh dari instansi terkait (Puskesmas Batakte) yang 

ada hubungan dengan masalah yang ditemukan maka penulis mengambil 

data dengan studi dokumentasi yaitu buku KIA, Kartu ibu, Register kohort 

dan pemeriksaan Laboratorium (Haemoglobin dan urine). 

F. Keaslian Laporan Kasus 

Dalam triangulasi data ini penulis mengumpulkan data dari sumber data 

yang berbeda- beda yaitu dengan cara : 

1. Observasi 

Uji validitas data dengan pemeriksaan fisik inspeksi (melihat), palpasi 

(meraba), auskultasi (mendengar), dan pemeriksaan penunjang. 

2. Wawancara 

Validitas dengan wawancara pasien, keluraga (suami) dan bidan. 

3. Studi Dokumentasi 

Uji validitas data dengan menggunakan dokumen bidan yang ada yaitu 

buku KIA, Kartu ibu, dan Register, Kohort. 

G. Etika Laporan Kasus 

Dalam melaksanakan laporan kasus ini,peneliti juga mempertahankan 

prinsip etika dalam mengumpulkan data yaitu : 
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1. Hak untuk self determination 

Memberikan otonomi kepada subyrk penelitian untuk membuat keputusan 

secara sadar,bebas dari paksaan untuk berpartisipasi dan tidak 

berpartisipasi dalan penelitian ini atau untuk menarik diri dari penelitian 

ini. 

2. Hak privacy dan martabat 

Memberikan kesempatan kepada subyek penelitian untuk menentukan 

waktu dan situasi dimana dia terlibat. Dengan hak ini pula informasi yang 

diperoleh dari subjek penelitian tidak boleh dikemukakan kepada umum 

tanpa persetujuan dari yang bersangkutan. 

3. Hak terhadap anonymity dan confidentiality 

Didasari atas kerahasiaan, subjek penelitian memilki hak untuk tidak 

ditulis namanya atau anonym dan memiliki hak untuk berasumsi bahwa 

data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiannya. 

4. Hak untuk mendapatkan penanganan yang adil 

Dalam melakukan penelitian setiap orang diberlakukan sama berdasarkan 

moral,martabat,dan hak asasi manusia. Hak dan kewajiban penelitian 

maupun subyek juga harus seimbang. 

5. Hak terhadap perlindungan dari ketidaknyamanan atau kerugian 

Dengan adanya informed consent maka subyek penelitian akan terlindungi 

dari penipuan maupun ketidak jujuran dalam penelitian tersebut. Selain 

itu, subyek penelitian akan terlindungi dari segala bentuk tekanan. 

 

 

 

 

 

 

 


